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Abstract: The Scienctific Literacy Competence of Studentson Biology content in
Kedaton. The purpose of this research was to find out the competence of scientific
lieracy of student. The research design was using simple descriptive design, by
using purposive sampling technique, as many as 197 students. The quantitative
data were scientific literacy competence that was obtained from PISA test and the
qualitative data were factors influenced that were obtained from questionnaire.
The result of the research shows that the students’ had very low category with the
score 19,6 = 3,0. The score of female students was 26,0 + 1,79 significantly
different with male student that was 21,2 + 1,18 and showed the difference but it
very not significant. The factors that influence students’ were parents’ education
background, home work of students, the learning process including the length of
studying science at school, participation in attending lesson and teacher who
teaches the course. Thus, scientific literacy competence was “‘very poor” criteria
and there were factors that affected that. Then significantly differences between
male and female students competence.
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Abstrak: Kompetensi literasi sains siswa se-Kecamatan Kedaton pada konten
biologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil kompetensi literasi sains
siswa. Desain penelitian yaitu studi deskriptif, dengan teknik purposive sampling
berjumlah 197 siswa. Data kuantitatif berupa skor kompetensi literasi sains
dengan soal PISA dan data kualitatif berupa faktor yang mempengaruhi dengan
menggunakan kuisioner. Dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian kompetensi
literasi sains siswa kriteria “sangat rendah” (19,6 + 3,0). Aspek yang tertinggi
yaitu “menggunakan bukti ilmiah”. Kompetensi literasi sains siswa perempuan
(26,0 +1,79) berbeda tidak signifikan dengan siswa laki-laki (21,2 + 1,18).
Faktor yang berpengaruh yaitu latar belakang pendidikan orang tua; pemberian
PR; proses pembelajaran meliputi lama belajar sains di sekolah, keikutsertaan les
dan guru yang mengajar les. Dengan demikian, disimpulkan bahwa kompetensi
literasi sains tergolong ‘“sangat rendah” dan terdapat faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Perbedaan yang tidak signifikan antara kompetensi laki-laki
dan perempuan.

Kata Kunci: faktor, gender, literasi sains, PISA



PENDAHULUAN

Di dalam dunia pendidikan,
setiap individu sangat dituntut untuk
memahami pengetahuan sains se-
hingga dapat diterapkan dikehidupan
sehari-hari maupun di dunia kerja.
Semua ini tidak terlepas dari dukung-
an sistem pendidikan IPA. Zuriyani
(2013: 2) menyatakan bahwa pem-
belajaran dengan penekanan pada
proses sains dipandang lebih mem-
beri bekal kemampuan kepada siswa
di masa depan. Suatu tindakan me-
mahami sains serta mengaplikasi-
kannya bagi kebutuhan masyarakat
disebut sebagai literasi sains. Jadi,
pemahaman tentang sains sangat
dibutuhkan oleh siswa, Paul de Hart
Hurt (dalam Yusuf  2007: 53)
mengatakan bahwa literasi sains di-
artikan sebagai pemahaman atas
sains dan aplikasinya bagi kehidu-
pan masyarakat.

Kemampuan literasi sains da-
pat ditingkatkan melalui proses pem-
belajaran sains. Hal ini sesuai dengan
pendapat Gustia (2014: 168) bahwa
dalam meningkatkan kemampuan
literasi sains siswa juga dapat dila-
kukan melalui media yang digunakan
dalam proses pembelajaran ataupun
dari pendidikan formal maupun
informal. Kemampuan literasi sains
penting untuk dikuasai oleh siswa
dalam kaitannya dengan cara bagai-
mana siswa tersebut dapat mema-
hami lingkungan hidup, kesehatan,
ekonomi dan masalah-masalah lain
yang dihadapi oleh masyarakat
modern yang sangat bergantung pada
teknologi dan kemajuan serta per-
kembangan ilmu pengetahuan
(Yusuf, 2008: 15).

Dalam meningkatan kemam-
puan literasi sains, perlu dilakukan
evaluasi terhadap literasi sains, ka-
rena literasi sains dianggap sebagai

kunci dari hasil belajar dalam pendi-
dikan pada siswa berusia 15 tahun.
(Zuriyani, 2013: 3). Evaluasi terha-
dap literasi sains digunakan untuk
merumuskan kebijakan yang dapat
mendukung terciptanya sumber daya
alam yang kompetitif di era glo-
balisasi, hal ini dibuktikan pada
(OECD, 2004: 294) bahwa literasi
sains sangat diperlukan pada masya-
rakat modern. Salah satu evaluasi
literasi sains berskala Internasional
adalah Programme of International
Student Assessment (PISA) yang
dilakukan oleh Organization for
Economic Cooperation and
Development (OECD) yang dilaksa-
nakan mulai dari tahun 2000 (Sellar,
2014: 920).

Kemampuan literasi sains sis-
wa di beberapa negara masih ter-
bilang rendah hal ini dibuktikan da-
lam OECD (2010: 24) bahwa ke-
mampuan literasi siswa hanya pada
level 2, sedangkan terdapat level 6
sebagai level tertinggi. Tingkat ke-
mampuan literasi sains  Indonesia
rendah, hal ini dapat dibuktikan da-
lam capaian peringkat dalam evaluasi
literasi sains Internasional, prestasi
siswa Indonesia cenderung mengala-
mi penurunan. Hal itu dapat dilihat
dari peringkat Indonesia dalam
evaluasi PISA yaitu peringkat 64 dari
65 negara pada tahun 2012 (OECD,
2014: 5).

Banyak faktor yang menye-
babkan rendahnya literasi sains di
Indonesia yaitu gender , ekonomi dan
sosial, serta imigrasi (OECD, 2007:
128). Penelitian Putri (2014: 167)
mengungkapkan bahwa penyebab
rendahnya penguasaan literasi sains
siswa yaitu guru kurang membiasa-
kan proses pembelajaran yang men-
dukung siswa untuk mengembang-
kan literasi sains. Penyampaian ma-
teri oleh guru kepada siswa sebagian



besar dilakukan dengan mendengar-
kan penjelasan dan kurang melibat-
kan siswa untuk aktif di dalam kelas,
sehingga kurang membangun aspek
literasi sains siswa.

METODE

Penelitian ini  dilaksanakan
pada bulan Januari sampai Februari
2016 di SMP se-Kecamatan Kedaton
Bandar Lampung dengan populasi
selurun siswa kelas 1X dengan
sampel sebanyak 179 siswa yang
dipilih dengan teknik purposive
sampling. Desain penelitian yang
digunakan pada penelitian ini yaitu
deskriptif sederhana (Sukardi,2003:
157). Data kuantitatif yang diperoleh
dari hasil tes soal PISA tahun 2006
dan 2009 serta data kualitatif yang
didapat berdasarkan faktor yang
mempengaruhi  kompetensi literasi
sains, yakni faktor eksternal yang
meliputi latar belakang pendidikan
orang tua siswa, bimbingan orang
tua, pembelajaran sains, profesionali-
sme guru, fasilitas sekolah, serta
faktor internal yaitu kebiasaan be-
lajar.

Berdasarkan faktor yang mem-
pengaruhi kompetensi literasi sains
siswa diperoleh melalui peng-isian
angket oleh siswa dan guru. Kedua
data tersebut dianalisis secara des-
kriptif serta untuk mengetahui per-
bandingan gender dengan meng-
gunakan uji Mann —Whitney U.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini  menunjukan
bahwa kompetensi literasi sains
siswa masih dalam kriteria “sangat
rendah” (Tabel 1).

Tabel 1. Kompetensi literasi sains siswa

Aspek

Kompetensi Skor (¥ + sem)  Kr
ilmiah

A 24,730 SR
B 19,6 £3,0 SR
C 26,4+ 4,6 SR
Total 236+32 SR

Keterangan: A= Mengidentifikasi

permasalahan ilmiah; B= Menjelaskan
fenomena Illmiah; C=Menggunakan bukti
ilmiah; x = rata-rata; sem = standard error
of mean; Kr=kriteria;SR = sangat rendah.

Berdasarkan Tabel 1, didapatkan
bahwa hasil tes kom-petensi literasi
sains siswa di Kecamatan Kedaton
termasuk dalam kriteria “sangat
rendah” yaitu 23,6 + 3,2. Pencapaian
kompetensi literasi sains siswa juga
dilihat berdasarkan aspek kompetensi
ilmiah hasil yang didapat bahwa rata-
rata capaian dari ketiga aspek berada
pada kriteria “sangat rendah”. Selain
dapat dilihat secara umum, kompe-
tensi literasi sains juga dapat dilihat
berdasarkan gender (Tabel 2).

Tabel 2. Kompetensi literasi berdasarkan

gender

Skor ..
Gender (& + sem) Kr Ujiu
P 2604179 SR Zpiung (-1,489) >
L 2124118 SR Ze (-1,96)

(BTS)
Keterangan: P= perempuan; L= laki-laki; x
= rata-rata; sem= standard error of mean;
Kr=kriteria; SR= sangat rendah;
BTS=berberda tidak signifikan.

Tabel 2 menunjukan bahwa
rata-rata kompetensi siswa perem-
puan dan laki-laki berbeda tidak
signifikan. Siswa perempuan yang
memiliki kompetensi lebih tinggi
ddibandingkan siswa laki-laki. Lebih
terperinci perbandingan antar gender
juga dilihat berdasarkan aspek kom-
petensi ilmiah sebagai berikut (Tabel
3).



Tabel 3. Kompetensi ilmiah berdasarkan

gender
- Perempuan Laki-laki
FC_’. n=82 n=97 Uji
3 u
€ Skor Skor
L (x £ sem) Kr (x + sem) Kr

422+15 SR 30,0+15 SR BTS

294+12 SR 235+%12 SR BTS

O wW| >| Aspek

351+13 SR 292+14 SR BTS

Keterangan: A= Mengidentifikasi
permasalahan ilmiah; B= Menjelaskan feno-
mena llmiah; C=Menggunakan bukti ilmiah;
n=jumlah siswa; X = rata-rata; sem =
standard error of mean; Kr=kriteria; SR =
sangat rendah; BTS=berberda tidak signi-
fikan.

Berdasarkan Tabel 3, terdapat
perbedaan yang tidak signifikan anta-
ra kompetensi ilmiah siswa laki-laki
dan perempuan dalam semua aspek.
Sama halnya dengan kompetensi
literasi sains secara umum, walaupun
secara keseluruhan masih dalam
kriteria “sangat rendah, namun skor
kompetensi siswa perempuan lebih
unggul dibandingkan siswa laki-laki.

Rendahnya kompetensi lite-
rasi sains siswa diduga di-pengaruhi
oleh beberapa faktor eksternal dan
faktor internal. Faktor eksternal
berupa faktor latar belakang pendidi-
kan orang tua siswa, profesionalisme
guru, pembelajaran sains di dalam
sekolah dan diluar sekolah serta
fasilitas belajar. Hasil yang didapat
pada faktor latar belakang orang tua
siswa yakni berdasarkan latar
belakang pendidikan terakhir orang
tua siswa dan bimbingan orang tua
yang dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Kompetensi literasi sains
berdasarkan orang tua siswa

Skor
(x + sem) Kr

Indikator

Pendidikan S3

32,00+7,9 SR

orang tua S2
Sl 27,20+ 3,0 SR
SMA 24,00+ 1,3 SR
SMP 23,20+ 2,7 SR
SD 19,00+ 2,4 SR
TS 3,50+ 0,9 SR
Bimbingan S 12,40+ 2,9 SR
orang tua Sr 20,10+ 2,0 SR

KK 24,90+ 1,4 SR

TP 23,00+ 2,5 SR
Keterangan: TS=tidak sekolah;TP= tidak
pernah; KK=Kadang-kadang; Sr= sering;
S=selalu;x = rata-rata; sem = standard error
of mean; Kr=kriteria;SR = sangat rendah.

Pada Tabel 4, latar belakang
pendidikan  orang tua  yaitu
pendidikan terakhir ayah,
mempengaruhi  kompetensi literasi
sains siswa. Hal tersebut dibuktikan
dari perolehan skor kompetensi
literasi siswa dari jenjang terendah
menuju tertinggi terdapat adanya
peningkatan. Selain latar belakang
pendidikan orang tua, bimbingan
orang tua yang diberikan ketika
mendampingi siswa belajar dirumah
juga menjadi suatu yang penting
dalam penelitian ini. Hasil kompe-
tensi literasi sains yang didapat
berdasarkan bimbingan orang tua
tidak berpengaruh terhadap kompe-
tensi literasi sains siswa.

Selain bimbingan orang tua
yang penting dalam peningkatan skor
kompetensi literasi sains siswa,
aktivitas pembelajaran sains yang
dilakukan oleh siswa juga menjadi
salah satu faktor dalam kompetensi
literasi sains siswa (Tabel 5), proses
pembelajaran sains yang dilakukan
siswa di dalam sekolah disajikan
dalam tabel berikut.



Tabel 5. Kompetensi siswa berdasarkan
proses pembelajaran di sekolah

Skor
(x £ sem) Kr
Lama belajar >4 jam  33,8+20 SR
sains 2—4jam  213+14 SR
<2 jam 16,0+1,1 SR
Pelaksanaan >4 kali - -
praktikum 3- 4 kali 16,21+1,30 SR

Indikator

(per semester)  1- 2 kali 30,71+1,85 SR
0 kali 20,22+ 1,46 SR

Pemberian S 34,92+2,93 -

PR Sr 32,94+2,82 SR
KK 18,20+ 0,94 SR

Keterangan:TP= tidak pernah; KK=Kadang-
kadang; Sr= sering; S=selalu;x = rata-rata;
sem = standard error of mean; Kr=kriteria;SR =
sangat rendah.

Lama belajar sains di sekolah
ternyata berpengaruh terhadap kom-
petensi literasi sains siswa. Hal ini
dibuktikan bahwa siswa yang me-
miliki jam belajar lebih dari 4 jam
mendapatkan kompetensi tertinggi
(Tabel 5). Waktu belajar sains di
dalam sekolah tidak menjadi faktor
utama dalam capaian kompetensi
literasi sains siswa, proses pembe-
lajaran yang dilakukan seperti
praktikum tidak mempengaruhi kom-
petensi literasi sains siswa (Tabel 5).
Hal tersebut dapat dilihat dari
capaian skor siswa yang melak-
sanakan praktikum 1-2 kali dalam
satu semester memiliki kompetensi
literasi yang lebih tinggi dibanding-
kan lainnya. Bukan hanya praktikum
pemberian PR juga menjadi perhati-
an dalam penelitian.

Hasil terlihat bahwa guru
yang memberikan PR kepada siswa
dengan intensitas selalu memiliki
kompetensi literasi lebih tinggi di-
bandingkan dengan guru yang hanya
kadang-kadang dan sering memberi-
kan PR. Sehingga pemberian PR
dapat dikatakan berpengaruh terha-
dap kompetensi literasi sains siswa
(Tabel 5). Pembelajaran sains tidak
hanya dilakukan di dalam sekolah
namun juga dapat dilakukan di luar

sekolah (Tabel 6), hasil kompetensi
literasi sains pada pembelajaran sains
yang dilakukan di luar sekolah dapat
dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Kompetensi literasi sains siswa
berdasarkan pembelajaran di luar
sekolah

Skor
(x + sem) Kr
18,00 +21 SR

Indikator

Lama belajar >4 jam

sains 2-4jam 2320427 SR
<2 jam 2630 +15 SR
0jam 1820 £15 SR

Keikutsertaan L

les TL
Guru yang GL 21,70 +2,7 SR
mengajar les GS 33,10 +31 SR

Keterangan: L=les; TL=tidak les;GL=guru
les;GS=guru sekolah;x = rata-rata; sem =
standard error of mean; Kr=kriteria;SR =
sangat rendah.

20,20 +18 SR
2480 +13 SR

Pada hasil tabel faktor ekster-
nal pada indikator intensitas belajar
sains diluar sekolah. Hal tersebut
dapat dilihat pada intensitas waktu
lama belajar sains di luar sekolah >4
jam memiliki capain kompetensi
literasi sains yang paling rendah.
Sehingga dapat dikatakan pada faktor
keikutsertaan les yang diikuti oleh
siswa tidak memiliki pengaruh terha-
dap kompetensi literasi sains siswa.

Pada umumnya siswa yang
mengikuti les diluar diajarkan oleh
guru yang berbeda dengan guru dise-
kolah. Namun, apabila siswa yang
mengikuti les dengan diajarkan guru
yang berbeda (guru les) memiliki ca-
paian kompetensi literasi sains yang
lebih rendah. Namun, pada sis-wa
yang mengikuti les dan diajarkan
guru yang sama (guru sekolah) me-
miliki capaian kompetensi literasi
sains yang lebih tinggi. Hal tersebut
menunjukkan bahwa faktor pembela-
jaran sains diluar sekolah tidak ber-
pengaruh terhadap kompetensi litera-
si sains.



Dalam hal pencapaian suatu
kompetensi, tidak terlepas dengan
fasilitas belajar yang menunjang
siswa di sekolah dalam proses
pembelajaran merupakan hal yang
penting (Tabel 7), berikut hasil
persentase fasilitas belajar siswa.

Tabel 7. Kompetensi literasi sains
berdasarkan fasilitas belajar

Fasilitas |K ompetensi
iterasi sains
Nama Skor
sekolah (x £ K =
(x Kr
sem)% r
sem)
PGRI 4 583+79 C 152+27 SR
5 Kristen 641+42 T 349+29 SR
Bina Mulya 583+37 C 162+13 SR
Sejahtera 66,1+23 T 329+28 SR
Penyimbang 42,7+6,2 C 191+31 SR
Surya SR
Dharma 2 429+53 C 223+16
Total 554+41 C 234+34 SR

Keterangan: x = rata-rata; sem = standard
error of mean; n= jumlah siswa; Kr=
kriteria; SR=sangat rendah; R= rendah; C=
cukup; T=tinggi.

Hasil yang telah didapatkan,
bahwa capaian faktor tertinggi pada
fasilitas sekolah yaitu SMP Sejahtera
dan SMP 5 Kristen yang memiliki
capaian nilai faktor yang paling
tinggi dibandingkan sekolah lainnya,
walaupun capaian kompetensi literasi
sains masih termasuk dalam kriteria
“sangat rendah”. Hal tersebut dikare-
nakan fasilitas sekolah tersebut sudah
tergolong cukup memadai, seperti
tersedia laboraturium, perpustakaan,
tenaga guru IPA, serta akses jaringan
internet. Sehingga dapat dikatakn
bahwa fasilitas sekolah mempunyai
pengaruh terhadap kompetensi lite-
rasi sains siswa.

Faktor yang mempengaruhi
kompetensi literasi sains siswa tidak
hanya dari fasilitas belajar di seko-
lah, namun guru memiliki peran yang
cukup penting dalam kompetensi
literasi sains yang dimiliki siswa.

Dapat dilihat data profesionalisme
guru, dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Kompetensi literasi sains siswa
berdasarkan profesionalisme guru

. Skor
Indikator (& + sem) Kr
Pendidikan S1 353+15 SR
terakhir Pendidikan
Biologi
S1 254+0,8 SR
Pendidikan
Fisika
S1 Teknik  285+1,6 SR
Hasil
Pertanian
Lama ) 1-2
mengajar
(tahun) 3-4 38,1+16 SR
5-6 - -
>6 28,6 +0,8 SR
Sertifikasi Sudah 299+0,9 SR
Belum 298+11 SR
Keikutsertaan >3 kali 30,1+0,8 SR
dalam
pelatihan IPA _2kali 230+28 SR
1 kali - -
0 kali - -
Metod_e Diskusi 31,7+0,9 SR
mengajar

Ceramah 235+13 SR

Keterangan: x¥ = rata-rata; sem = standard
error of mean; Kr= kriteria;SR = sangat
rendah.

Hasil menunjukkan bahwa
tidak terdapat pengaruh antara
pendidikan terakhir guru, sedangkan
pada indikator sertifikasi yang telah
diterima guru menunjukkan bahwa
memiliki pengaruh terhadap capaian
kompetensi literasi sains siswa. Hasil
indikator keikutsertaan dalam pelati-
han IPA dan metode mengajar yang
digunakan guru di dalam kelas me-
nunjukkan bahwa memiliki penga-
ruh terhadap capaian kompetensi lite-
rasi sains siswa.

Selain beberapa  faktor
eksternal, dalam penelitian ini juga
melihat faktor internal berupa faktor
kebiasaan belajar siswa. Berikut ini
Tabel 9 mengenai kebiasaan belajar
siswa.



Tabel 9. Kompetensi literasi sains
berdasarkan kebiasaan belajar siswa

Kompetensi literasi

& Kebiasaan belajar -

S sains

& % (x £ sem) Kr (% ikgzm) Kr
P 712216 T 2% g
L 685+ 1,6 T 212 +11 SR

Ket: x = rata-rata; sem = standard error of mean;
n= jumlah siswa; Kr= Kkriteria; SR=Sangat
Rendah; T= tinggi.

Faktor  kebiasaan belajar
siswa apabila dilihat secara umum,
maka tidak terdapat pengaruh namun
bila dipisahkan berdasarkan gender,
maka terlihat pengaruhnya, walaupun
secara keseluruhan kompetensi lite-
rasi sains siswa masih dalam kriteria
“sangat rendah” namun terlihat bah-
wa semakin tingi persentase kebiasa-
an belajar maka semakin tinggi kom-
petensi literasi yang didapat (Tabel
9). Dalam hal ini skor tertinggi di-
dapatkan pada siswa perempuan le-
bih unggul dibanding siswa laki-laki.

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan di SMP se-Kecama-
tan Kedaton Bandar Lampung, me-
nunjukan bahwa kompetensi lite-rasi
sains siswa masih dalam Kkriteria
“sangat rendah” (Tabel 1). Perolehan
rata-rata kompetensi lite-rasi sains
siswa yaitu 23,6 = 3,2. Hasil literasi
sains siswa dengan kriteria “sangat
rendah” sebanyak 96,6 % hasil terse-
but didapatkan dari persentase jum-
lah siswa yang memiliki kompetensi
literasi “sangat rendah”.

Hal tersebut sesuai dengan
penelitian Odja (2014: 42) yang
mengungkapkan  bahwa sebagian
siswa tidak mampu dalam menjawab
soal tes PISA tersebut, karena siswa
belum terbiasa untuk mengerjakan
soal yang bertaraf International. Hal
ini sejalan dengan penelitian ter-
dahulu yang dilakukan Rahmiati

(2014: 64) yang mengungkapkan
bahwa kemampuan literasi sains sis-
wa di Indonesia masih tergolong
rendah. Hal ini didukung pada
penelitian yang dilakukan oleh Diana
(2015: 285) berdasarkan Scientific
Literacy Assesment (SLA) hasil rata-
rata hasil kompetensi siswa termasuk
dalam kategori sangat rendah.

Capaian kompetensi literasi
sains yang rendah dipengaruhi oleh
faktor eksternal dan faktor internal.
Dalam hal ini faktor eksternal yang
diambil berupa latar belakang pen-
didikan orang tua siswa, proses pem-
belajaran di sekolah dan di luar seko-
lah serta fasilitas belajar di sekolah,
profesionalisme guru serta faktor in-
ternal berupa kebiasaan belajar
siswa.

Hasil capaian skor kompe-
tensi literasi sains berdasarkan latar
belakang pendidikan orang tua siswa
dapat dilihat (Tabel 4). Sehingga
dapat diartikan bahwa faktor latar
belakang pendidikan orang tua siswa
diduga berpengaruh terhadap capaian
kompetensi literasi sains siswa, ka-
rena semakin tinggi pendidikan ter-
akhir orang tua maka semakin tinggi
skor kompetensi literasi sains pada
siswa tersebut. Hal ini sesuai dengan
penelitian Setiawan (2015: 72) me-
ngungkapkan bahwa latar bela-kang
pendidikan orang tua siswa berpe-
ngaruh terhadap hasil prestasi siswa.

Latar belakang pendidikan
orang tua yang tinggi akan mem-
berikan dorongan terhadap anak agar
berprestasi. Sedangkan pada latar
belakang pendidikan orang tua yang
rendah akan mempengaruhi hasil be-
lajar siswa yang kurang memuaskan.
Latar belakang pendidikan orang tua
juga berkaitan dalam hal orang tua
mendampingi anaknya saat belajar.
Dapat disimpulkan bahwa bimbingan
orang tua tidak mempengaruhi litera-



si sains siswa. Hal ini berbanding ter-
balik dari hasil penelitian yang di-
lakukan oleh Mouidlotul (2012: 88)
bahwa pengaruh bimbingan orang
tua tinggi akan memperoleh prestasi
belajar yang tinggi. Begitu sebalik-
nya, apabila bimbingan orang tua
yang memiliki kadar bimbingannya
rendah akan memperoleh prestasi be-
lajar yang rendah pula.

Hasil yang didapat berbeda
dengan intensitas lama belajar di da-
lam sekolah. Sehingga dapat dikata-
kan bahwa intensitas lama belajar di
dalam sekolah diduga memiliki pe-
ngaruh terhadap skor literasi sains
siswa. Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian Mariyati (2013: 8) bahwa
terdapat peningkatan waktu lamanya
belajar di sekolah akan mengalami
peningkatan pada prestasi belajar
siswa, sebaliknya kecenderungan pe-
nurunan waktu lamanya belajar di
sekolah akan diikuti penurunan akan
prestasi belajar siswa tersebut.

Pada hasil penelitian literasi
sains siswa, selain faktor intensitas
lama waktu belajar juga dipengaruhi
oleh faktor pelaksanaan praktikum.
Hal ini menunjukkan bahwa pelaksa-
naan praktikum diduga tidak berpe-
ngaruh terhadap hasil literasi sains
siswa. Namun, hal ini berbanding
terbalik pada hasil penelitian ter-
dahulu yang dilakukan oleh Hastuti
(2013: 187) bahwa pembelajaran
dengan menggunakan metode prak-
tikum dapat meningkatkan hasil be-
lajar siswa.

Diduga pembelajaran dengan
menggunakan metode praktikum de-
ngan bahan dalam kehidupan sehari-
hari ini dapat meningkatkan hasil be-
lajar siswa. Selain dapat meningkat-
kan hasil belajar siswa, siswa dapat
mengaitkan topik pembelajaran de-
ngan kehidupan sehari-hari yang ada
di dalam masyarakat, dapat mening-

katkan motivasi dan hasil belajar sis-
wa.

Ditinjau dari faktor pelaksa-
naan praktikum, rendahnya literasi
sains pada siswa dapat dilihat dari
faktor kadar pemberian PR pada
siswa. Hasil yang didapat dapat di-
artikan bahwa pemberian PR diduga
memiliki pengaruh terhadap capaian
skor kompetensi literasi sa-ins siswa.
Hal tersebut menunjukkan bahwa
pemberian PR kepada siswa diduga
berpengaruh terhadap hasil li-terasi
sains siswa.

Hal ini sesuai dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh
Darminto (2012: 57) mengungkap-
kan bahwa diduga intensitas pem-
berian tugas rumah berpengaruh po-
sitif terhadap prestasi belajar siswa,
dimana siswa yang memiliki inten-
sitas pemberian tugas tinggi akan
menghasilkan prestasi belajar yang
tinggi. Sehingga, semakin tinggi
intensitas pemberian tugas rumah
yang diberikan kepada siswa maka
akan semakin tinggi pula prestasi be-
lajarnya yang diperoleh oleh siswa.

Intensitas waktu belajar sains
dapat dilakukan di sekolah, belajar
sains dapat dilakukan diluar sekolah.
Intensitas waktu belajar sains di luar
sekolah dapat menambah pengeta-
huan lebih yang tidak bisa didapat-
kan di dalam sekolah, serta waktu
belajar sains diluar sekolah dapat di-
jadikan siswa untuk menanyakan ten-
tang materi yang tidak dimengerti
dengan durasi yang lebih lama, se-
hingga siswa dapat memahami ma-
teri tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian,
intensitas belajar sains diluar sekolah
diduga tidak memiliki pengaruh ter-
hadap kompetensi literasi sains sis-
wa. Hal tersebut dapat disimpul-kan
bahwa intensitas lama belajar di luar
sekolah tidak berpengaruh terhadap



capaian skor literasi sains siswa. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang
telah dilakukan Ristanti (2013: 202)
membuktikan bahwa tingkat intensi-
tas belajar sains diluar sekolah tidak
memiliki pengaruh terhadap prestasi
belajar siswa, karena intensitas wak-
tu belajar di dalam sekolah sudah cu-
kup untuk meningkatkan prestasi be-
lajar siswa. Selain intensitas lama
waktu belajar diluar sekolah juga
berkaitan terhadap keikutsertaan sis-
wa dalam mengikuti les.

Mengikuti les akan mengisi
waktu luang siswa dengan kegiatan
yang positif. Siswa yang mengikuti
les memiliki peluang yang lebih
besar untuk mendapatkan pengetahu-
an yang lebih banyak. Pada peneliti-
an ini, hasil yang didapat pada faktor
keikutsertaan les yang diikuti oleh
siswa diduga tidak memiliki penga-
ruh terhadap kompetensi literasi
sains siswa. Siswa yang mengikuti
les tidak memiliki pengaruh dengan
hasil kompetensi literasi sains siswa.
Hal ini berbanding terbalik terhadap
penelitian yang dilakukan oleh
Agustina (2015: 59) bahwa diduga
terdapat perbedaan yang signifikan
terhadap prestasi belajar yang me-
ngikuti bimbingan belajar dengan
prestasi belajar siswa yang tidak
mengikuti bimbingan belajar di luar
sekolah.

Hasil yang telah didapatkan
Tabel 6 apabila siswa yang mengiku-
ti les dengan diajarkan guru yang
berbeda (guru les) memiliki capaian
kompetensi literasi sains yang lebih
rendah. Sedangkan, pada siswa yang
mengikuti les dan diajarkan guru
yang sama (guru sekolah) memiliki
capaian kompetensi literasi sains
yang lebih tinggi. Hal ini me-
nunjukkan bahwa pada guru les yang
berbeda dengan guru disekolah di-
duga tidak berpengaruh terhadap

kompetensi literasi sains. Hal ini ber-
banding terbalik dengan penelitian
Ristanti (2013: 37) bahwa guru les
diwajibkan untuk dapat menciptakan
suasana yang positif dalam proses
pembelajaran, seperti menciptakan
suasana damai, nyaman serta hangat
serta akbar ketika proses pembelaja-
ran tersebut berlangsung.

Hasil  kompetensi literasi
sains yang tinggi juga berpengaruh
terhadap faktor yang menunjang
pembelajaran, seperti fasilitas bela-
jar. Pada hasil penelitian literasi sains
siswa dipengaruhi oleh faktor fa-
silitas sekolah. Hasil faktor fasilitas
sekolah yang tinggi, berbeda dengan
hasil rata-rata skor kompetensi siswa
yang sebagian besar masih tergolong
“sangat rendah”. Karena fasilitas se-
kolah dapat menunjang proses pem-
belajaran, yang memiliki hubungan
antara kompetensi literasi sains sis-
wa. Namun, pada hal ini menunjuk-
kan bahwa fasilitas sekolah tidak
berpengaruh terhadap hasil literasi
sains siswa.

Hal ini sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Fitri
(2013:13) bahwa diduga terdapat hu-
bungan yang signifikan dan positif
antara fasilitas belajar dengan hasil
belajar siswa kelas XI di SMKN 3
Sungai Penuh, dengan kontribusi se-
besar 16,9 %. Dengan demikian se-
makin baik fasilitas belajar yang ter-
sedia maka akan semakin tinggi pula
hasil belajar yang dicapai oleh siswa.

Selain intensitas belajar sains
diluar sekolah yang dapat mempe-
ngaruhi kompetensi literasi sains,
faktor profesionalisme guru juga da-
pat mempengaruhi kompetensi lite-
rasi sains siswa, ada beberapa indi-
kator yang dapat mempengaruhi hasil
literasi sains siswa, yaitu: pendidikan
terakhir guru, lama mengajar, metode
yang digunakan, sertifikasi, dan ke-



ikutsertaan dalam pelatihan IPA.
Berdasarkan hasil yang didapat, me-
nunjukkan bahwa pendidikan ter-
akhir tidak memiliki pengaruh terha-
dap literasi sains siswa. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian terdahulu
yang dilakukan Pudyastuti (2010:
135-136) yang mengungkapkan bah-
wa guru yang memiliki kesesuaian
tugas dengan latar belakang pendidi-
kan, memiliki pengaruh terhadap
prestasi belajar yang dicapai oleh sis-
wa.

Hasil pada indikator pendidi-
kan terakhir guru menunjukkan bah-
wa pendidikan terakhir guru tidak
mempengaruhi  kompetensi literasi
sains siswa. Hal ini berbanding ter-
balik dengan penelitian yang dilaku-
kan Pudyastuti (2010: 136) bahwa
pengalaman mengajar guru merupa-
kan salah satu faktor dalam mendu-
kung pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar. Lamanya guru mengajar
berkaitan erat terhadap sertifikasi
yang diterima oleh guru. Sertifikasi
yang diberikan oleh guru tersebut,
melalui seleksi menggunakan tes
tertentu. Dari  hasil penelitian,
didapatkan guru yang sudah “meneri-
ma” sertifikasi memiliki skor rata-
rata kompetensi literasi sains yang
lebih rendah di-bandingkan dengan
guru yang “belum” mendapatkan
sertifikasi. Dapat dilihat bahwa
sertifikasi guru tidak  memiliki
pengaruh terhadap capaian kompe-
tensi literasi sains pada siswa. Pem-
berian sertifikasi pada guru yang
diberikan diberikan oleh pemerintah
kepada guru sebagai bukti formal se-
bagai tenaga profesional (Depdiknas,
2004).

Indikator sertifikasi yang di-
terima oleh guru adapun metode me-
ngajar yang diterapkan didalam ke-
las juga memiliki peran penting ter-
hadap proses pembelajaran. Dapat

dilihat pada hasil metode mengajar
yang digunakan guru mempengaruhi
kompetensi literasi sains siswa. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Efendi (2012: 2)
mengungkapkan bahwa besarnya pe-
ngaruh penerapan metode diskusi
yaitu 19,7%, sehingga berpengaruh
terhadap kemampuan berfikir Kritis
siswa serta dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Selanjutnya indikator keikut-
sertaan guru dalam pelatihan IPA pa-
da faktor profesionalisme guru, hal
tersebut menunjukkan bahwa sema-
Kin sering guru mengikuti pelatihan
IPA maka semakin banyak penge-
tahuan dan ilmu yang didapatkan,
serta ilmu atau informasi yang di-
dapat dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran di dalam kelas. Se-
hingga pada indikator keikutsertaan
guru dalam pelatihan IPA diduga
memiliki pengaruh terhadap capaian
kompetensi literasi sains siswa. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan Pudyastuti
(2010: 136) mengungkapkan bahwa
guru mengikuti pelatihan IPA, akan
memiliki informasi serta pengetahu-
an yang lebih luas untuk menunjng
proses pembelajaran serta peningka-
tan mutu guru. Sehingga mempunyai
pengaruh positif terhadap prestasi
siswa.

Rendahnya literasi sains sis-
wa, seharusnya juga dipengaruhi
oleh kebiasaan belajar siswa. Ber-
dasarkan hasil penelitian literasi sa-
ins siswa dipengaruhi oleh faktor ke-
biasaan belajar siswa. Hasil pe-
nelitian yang telah dilakukan, Hal ini
menunjukkan bahwa kebiasaan bela-
jar siswa berpengaruh tinggi terhadap
hasil literasi sains siswa.

Serta hal ini sesuai dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh
Rahayu (2015: 85) yang menge-



mukakan diduga adanya perngaruh
yang signifikan antara kebiasaan be-
lajar terhadap hasil belajar siswa.

Rendahnya literasi sains sis-
wa yang dipengaruhi oleh faktor eks-
ternal dan faktor internal pada
penelitian ini juga dilihat 3 aspek
yang digunakan. Pada tes kompetensi
literasi sains terdiri dari 3 aspek
kompetensi ,yaitu: “mengidentifikasi
permasalahan ilmiah”, “menjelaskan
fenomena ilmiah”, serta “mengguna-
kan bukti ilmiah”. Semua aspek
tersebut masih termasuk dalam kri-
teria “sangat rendah”. Hal ini dika-
renakan pada aspek “menggunakan
bukti ilmiah” siswa dituntut untuk
menelaah pertanyaan dengan me-
ngaitkan kejadian yang terjadi di
lingkungan sekitar. Pada aspek per-
olehan skor tertinggi kedua yaitu
“mengidentifikasikan masalah ilmi-
ah”. Pada aspek ini skor yang didapat
yaitu 24,7 dengan kriteria “sangat
rendah”. Hal tersebut karena siswa
belum terbiasa dalam menelaah serta
mengidentifikasi pertanyaan ilmiah.

Berdasarkan hasil perolehan
skor yang paling terendah yaitu pada
aspek “ menjelaskan fenomena ilmi-
ah”. Hal ini dikarenakan siswa ke-
sulitan untuk menjelaskan kejadian
ilmiah. Karena pada umumnya siswa
menjelaskan kejadian yang terjadi di
sekitarnya saja.

3. Pada paragraf 3 tertera - "Tanpa manfaat lapisan ozon ini, manusia akan lebih !
rentan terhadap penyskit tertentu akibat peningkatan insiden ultra - sinar
violet dari Matahari"

apakah nama salah satu penyakit tertentu tersebut?

Gambar 1. Contoh soal dan jawaban siswa
pada aspek menggunakan bukti
ilmiah

Gambar 1 merupakan contoh soal
dan jawaban siswa aspek meng-
gunakan bukti ilmiah, jawaban diatas

siswa menjawab salah, hal ini
dikarenakan siswa dianggap tidak
menguasai materi , sehingga jawaban
siswa tersebut tidak mendapatkan
skor. Siswa selalu terkecoh pada soal
dan menganggap bahwa jawaban dari
soal tersebut selalu terdapat pada
artikel.

Jelaskan mengapa peralatan bedah yang digunakan di ruang operasi harus
disterilkan

Gambar 2. Contoh soal dan jawaban siswa
mengidentifikasikan permasala-
han ilmiah

Contoh soal di atas berserta
jawaban di atas siswa diminta untuk
memberikan  jawaban  mengapa
peralatan bedah yang digunakan pada
saat operasi harus disterilkan, siswa
men-dapatkan skor 1 (benar). Pada
jawaban siswa pasien tidak terinfek-
si. Untuk mencegah penyebaran pe-
nyakit mendapatkan skor Y. Jawa-
ban yang benar pada soal diatas yaitu
untuk menghentikkan penyebaran
bakteri di tubuh yang dapat mengin-
feksi tubuh.

Gambar 3. Contoh soal dan jawaban siswa
pada aspek menjelaskan bukti
ilmiah

Contoh di atas, soal dan
jawaban Selanjutnya hasil perolehan
skor yang paling terendah yaitu pada
aspek  “menjelaskan  fenomena
ilmiah”. Hal ini karena siswa kesu-



litan untuk menjelaskan kejadian il-
miah. Karena pada umumnya siswa
menjelaskan kejadian yang terjadi di
sekitarnya saja.

Didapatkan hasil tertinggi pa-
da aspek “mengidentifikasikan masa-
lah ilmiah” pada SMP 5 Kristen
Bandar Lampung. Pada aspek “men-
jelaskan fenomena ilmiah” skor ter-
tinggi pada SMP 5 Kristen Bandar
Lampung. Rendahnya skor kompe-
tensi yang didapatkan diduga karena
tidak adanya pelaksanaan praktikum
dalam proses pembelajaran. Pelaksa-
naan praktikum diharapkan siswa
agar dapat mengidentifikasikan per-
masalahan ilmiah. Namun, berda-
sarkan hasil yang didapat tidak se-
mua sekolah dapat melaksanakan
praktikum, karena ada beberapa se-
kolah yang tidak memiliki fasilitas
sekolah yang memadai untuk menun-
jang proses pembelajaran. Sehingga
dapat diartikan rendahnya kompe-
tensi ilmiah siswa dipengaruhi oleh
kurangnya pelaksanaan praktikum
serta fasilitas sekolah yang kurang
memadai.

Namun, pada aspek ketiga
yaitu “menggunakan bukti ilmiah”
skor tertinggi diperoleh pada SMP 5
Kristen Bandar Lampung. Sedang-
kan, pada skor terendah didapatkan
pada SMP Bina Mulya Bandar Lam-
pung. Total rata-rata nilai dari 3 as-
pek, semua SMP se-Kecamatan Ke-
daton yang tertinggi pada aspek
“menggunakan bukti ilmiah”. Rata-
rata skor terendah pada aspek “men-
jelaskan fenomena ilmiah”. Adanya
perbedaan antara skor yang didapat-
kan dari tiga aspek dari masing-
masing sekolah tersebut dikarenakan
setiap sekolah memiliki fasilitas
sekolah yang berbeda.

Hasil analisis pada Uji Mann-
Whitney U menunjukkan adanya ha-
sil perbedaan yang tidak signifikan

antara nilai rata-rata hasil tes literasi
sains siswa laki-laki dan siswa pe-
rempuan. Hal ini sejalan dengan pe-
nelitian. Nuryoto (1998: 22) meng-
ungkapkan bahwa penelitian di ting-
kat SMP antara perempuan dan laki-
laki menunjukkan prestasi akademik
yang tidak berbeda secara signifi-
kan.

SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan
pembahasan, dapat disimpulkan bah-
wa kompetensi literasi sains siswa
SMP se-Kecamatan Kedaton di Ban-
dar Lampung temasuk dalam kriteria
“sangat rendah”, selanjutnya terdapat
perbedaan yang tidak siginifikan an-
tara kompetensi literasi sains siswa
perempuan dan siswa laki-laki dalam
hal ini siswa perempuan lebih ung-
gul, serta terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi kompetensi lite-
rasi sains siswa yakni latar belakang
pendidikan pendidikan orang tua dan
guru, keikutsertaan guru dalam pela-
tihan IPA, metode yang digunakan
guru, lama belajar sains di dalam
sekolah, pemberian PR.

Peneliti menyarankan untuk
lebih menyederhanakan bahasa yang
terdapat dalam instrumen PISA, da-
lam pelaksanaan penelitian siswa ha-
rus dijelaskan lebih rinci tentang cara
pengisian soal berserta Kkui-sioner,
selain itu guru sebaiknya mencipta-
kan proses pembelajaran sains yang
mendorong siswa untuk membangun
aspek literasi sains yang baik.
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